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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tujuan disertasi ini adalah pertama untuk melihat sampai sejauh mana para elit kraton Surakarta dan

Yogyakarta masih menghayati faham kekuasaan Jawa. Apakah mereka melihatnya semata hanya sebagai

tradisi, mereka rnempercayainya, ataukah mereka hanya mengetahui mengenai hat tersebut. Kedua adalah

bagaimana mereka menilai para pemimpin politik masa kini. Karena faham kekuasaan Jawa bersifat

adikodrati, maka kekuasaan tersebut bertumpu pada sumber-sumber yang bersifat transcendental yaitu

bersifat spiritual dan adiduniawi yang tan kastl mata

Sumber-sumber bagi faham kekuasaan Jawa disusun secara konstruksi teoritis dengan memakai berbagai

karya ilmiah para ilmuwan dalam berbagai bidang dalam budaya Jawa. Disamping itu sumber juga berasal

dari beberapa Babad, Piwulang, Pewayangan, Mythos dan Legenda.

Penulisan disertasi ini bertumpu pads hasil wawancara mendalam dan pada konstruksi teoritis mengenai

faham kekuasaan Jawa tersebut. Semua alit, para informan utama dan pendukung, mendapatkan pendidikan

formal. Sebagian besar dari para subjek penelitian berlatar belakang pendidikan sarjana.

Hasil dari wawancara mendalam tersebut menunjukkan bahwa, mereka mempunyai cara pandang yang sama

mengenai budaya Jawa dalam kaitannya dengan faham kekuasaan Jawa.

Kesimpulan yang dapat dikemukakan dari penelitian ini adalah bahwa mereka masih kuat dalam menghayati

budaya mereka. Hal tersebut bukan semata-mata hanya tradisi bagi mereka tetapi mereka menghayatinya.

Begitu pula terhadap para pemimpin politik masa kini, mereka menilainya dengan memakai kacamata Jawa

yang bersumber dari piwulang dari leluhur mereka.

Tradisi, simbol-simbol dan berbagai ritual kraton tetap dipertahankan untuk menjaga kepatuhan tradisional

dari masyarakat di Surakarta dan Yogyakarta. Ritual-ritual tersebut masih sangat berarti terutama bagi DIY

dengan Sri Sultan 1-113 X sebagai Gubernur dan KGPAA Pakualam IX sebagai Wakil Gubernur
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